BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisisyang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :
I. Dalam menjalankan usahanya perusahaan melakukan perencanaan penjualan

berdasarkan data historis penjualan setahun yang lalu, sehingga perencanaan

yang dilakukan perusahaan bersifat jangka pendek dan dapat berubah-ubah
menurut hasil penjualan vang dicapai. Hasil rencana penjualan dan realisasi

penjualan dapat dilihat sebagai berikut :

Tahun Rencana penjualan Realisasi penjualan
(unit) (unit)
1998 240.000 153.973
1999 200.000 202.452
2000 300.000 473.136
2001 530.000 495.140

Dilihat dari hasil yang diperoleh, manajer dalam menjalankan rencana
penjualan vang ditetapkan tidak begitu tertantang untuk mencapai target yang
ditetapkan, karena rencana penjualan yang ditetapkan bisa naik turun sesuai
dengan penjualan yang terjadi. Dengan tidak adanya ketentuan atau standar
vang digunakan dalam membuat rencana penjualan, maka manajer tidak

- termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.
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2. Metode vang ingin penulis terapkan adalah metode /cass syrine vang akan

digunakan untuk penjualan vang mempunyai deretan data “IsWOrIs vang

cenderung membentuk garis lurus dan metode kwadrauk rany Jrgunakan
untuk penjualan yang mempunyai deretan data histonis »ang cenderung
mengarah ke garis lengkung atau berbentuk parabola. Hasii rermcana anggaran

dengan 2 metode yang digunakan dan realisasi penjualan gzna o inat sebagai

berikut :
Tahun Realisasi penjualan  Metode least square  eioce awadratik
(unit) (unit) RalE

1998 153.973 - 137.084 T2 429

1999 202452 266.466 273085

2000 473136 395.885 < 2303

2001 495140 525.303 S xagd
Kedua metode ini dapat digunakan membuat rencana ango_zrz- Jalam jangka
panjang. schingga dapat mempermudah manajer da.a— Te™o.at rencana

anggaran tahun-tahun berikutnya. Dengan adanya pereiznes ~iandar dalam
perencanaan anggaran, maka diharapkan manajer czpzt teToeinasy dan

tertantang untuk meningkatkan kinerjanya.

Menurut kedua kesimpulan sebelumnya, maka metode vom 2 sevox o Zunakan
oleh PT. Kaibon Indah adalah /east square, karena meioce = ~oopumval
kesesuaian dengan realisasi penjualan perusahaar =z sito Tenad

pertimbangan adalah :
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a. Data historis penjualan perusahaan cenderung mengarah ke bertux zans
lurus. sehingga metode /easr ~quure lebih sesual digunakan Z:canding
metode kwadratik yang data historis penjualannya cenderuny ™engarah
kebentuk garis lengkung atau parabola.

b. Perencanaan vang dibuat dengan metode least squir.  <t.n balk
digunakan dari pada perencanaan vang dilakukan perusanzi. sarena
perencanaan vang dibuat perusahaan bersifat sementara atat ~:sa cerubah-
ubah sesuai realisast penjualan vang terjadi.

[Laporan anggaran penjualan dapat menunjukkan seberapa jz.~ 308 ang telah

ditetapkan dalam anggaran penjualan dapat direz sasiazn aengan

pelaksanaannva  Dari analisis vang dilakukan, maka Zame: Ziketahui

penvimpangan-penyimpangan vang terjadi baik yang bers:zar me- zuntungkan

maupun merugikan. Penvimpangan-penyimpangan ‘artz w@Tac o analisis

dengan selisih harga jual dan selisth volume penjualan. nas:. 3a= 7. 518 vang

dilakukan adalah scbagai berikut :

a.

Tahun 1998
l). Perbedaan harga jual
Yaitu adanya kenaikan harga jual dan .ang dimemiuaan sebesar

Rp. 2.985 —Rp 2.800 = Rp 95 per unit. sem:nzga -~ 2 ~erbedaan

Vet

harga jual sebesar Rp 95 x 153.973 unit = Xz "4 #2745




2). Perbedaan volume penjualan
Yaitu adanya kenaikan volume penjualan dari yang ditentukan sebesar
153.973 unit — 137.048 unit = 16.925 unit, sehingga jumlah perbedaan
volume penjualan sebesar 16.925 unit x Rp 2.800 = Rp 47.390.000
b. Tahun 1999

1). Perbedaan harga jual

Yaitu adanya penurunan harga jual dari yang ditentukan sebesar
Rp 3.150 — Rp 3.300 = Rp 150 per unit, sehingga jumlah perbedaan

harga jual sebesar Rp 150 + 202.452 unit = Rp 30.367.800

J
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. Perbedaan volume penjualan
Yaitu adanya penurunan volume penjualan dari yang ditentukan
sebesar 202.452 unit — 266.466 unit = 64.014 unit, sehingga jumlah
perbedaan volume penjualan sebesar 64.014 unit x Rp 3.300 =
Rp211.246.200
c. Tahun 2000
1). Perbedz;an harga jual
Yaitu adanya kenaikan harga jual dari yang ditentukan sebesar
Rp 3.925 — Rp 3.800 = Rp 125 per unit , sehingga jumlah perbedaan
harga jual scbesar Rp 125 x 473.136 unit = Rp 59.142.00

2). Perbedaan volume penjualan



Yaitu adanya kenaikan volume penjualan dari yang diteriinz- scbsar
473.136 unit — 393 885 unit = 77.251 unit, sehingga jum.2" ~eroedaan
volume penjualan sebesar 77.251 unit x Rp 3.800 = Rp 2~> *5> 300
d Tahun 2001
1). Perbedaan harga jual
Yaitu adanva penurunan harga jual dari yang cieni.xan sebesar
-Rp 4000 - Rp 4100 = Rp 100 per unit, sehinggz ~=m .z~ perbedaan
harga jual sebesar Rp 100 x 495.140 unit=Rp 2~ 37+ «
2). Perbedaan volume penjualan
Yaitu adanva penurunan volume penjualan carm nang ditentukan
sebesar 495 140 unit — 525.303 unit = 30 12> i seningga jumlah
perbedaan volume penjualan sebesar X T~ .t oy Rp 4100 =
Rp 123,668 5t
Berdasarkan analisis diatas dapat diketahui bahw : a2mziaar < olume penjualan
akan mempengaruhi pada naiknya harga jual. ~eoil izz sebaliknya turunnya
volume penjualan akan mempengaruhi turunniv: =arzz “.ai Perbedaan pada
harga jual di pengaruhi oleh faktor ekstern ~erusanaan. sedangkan volume
penjualan dipengaruhi oleh faktor ekstern Zzrn asTwiias bagian pemasaran
perusahaan. Dengan diketahuinya penveba~ nemiimrancan vang terjadi antara
rencana yang dibuat dengan realisasi van: terac:. maka perusahaan dapat

menggunakannya sebagai bahan pernmbangar .ang sangat berguna bag



perencanaan anggaran penjualan selanjutnva secara lebih matang dan as o7t

sehingga pengendalian penjualan dapat tercapa

B. SARAMN
1. Jika perusahaan menggunakan metode /c.v: square sebagai dasar —<~nuat
perencanaan maka perusahaan diharapkan juga memperhatikan aomsesensi
vang akan dihadapi dengan selalu meningiatnya perencanaan pen w2 27 vang

dibuat terhadap perilaku manajer.

o

Untuk penelitian yang akan datang, seharusnva bukan hanva mei:nat 2~ sgaran
penjualan saja, tapi juga anggaran-anggaran lain seperti : anggarar ~roduksi,

anggaran bahan baku, anggaran tenagza kerja dan yang lainnya
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